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ABSTRAK

KEDUDUKAN DAN STATUS HUKUM ANAK HASIL KLONING
( PERBANDINGAN HUKUM ISLAM DAN HUKUM PERDATA)

Kloning adalah salah satu bidang tehnik yang mencoba menciptakan makhluk
yang hampir sama. Tehnik ini secara sosiologis akan memberi masalah. Bila klonig
diterapkan pada manusia, maka salah satu akibatnya adalah akan dihasilkan
masyarakat tanpa ayah sejati. Masalah yang timbul dari penemuan baru ini tidak
hanya berdampak pada bidang kedokteran, tetapi lebih jauh membawa kepada
persoalan etika, moral, dan hukum. Dalam kaitannya dengan masalah Hukum Islam
persoalan kloning tidak dapat kita temukan dalam Al-Quran, Al-Hadis, dan Ijtihad.
Sedangkan dalam Hukum Perdata Indonesia juga belum ada aturan yang jelas
mengenai boleh tidaknya kloning manusia.

Persoalan boleh atau tidaknya kloning sampai saat ini di Indonesia belum ada
ketentuan secara pasti. Penulis tidak akan membahas lebih lanjut pro kontra tersebut,
namun apabila kloning tetap dilakukan bagaimanakah status anak hasil kloning
tersebut secara yuridis. Penulis akan melakukan studi perbandingan hukum antara
Hukum Islam dan Hukum positif terhadap anak hasil kloning. Hukum Islam yang
penulis maksudkan adalah hukum yang berdasarkan Al-Quran, Al-Hadis, dan Ijtihad
ulama, sedangkan hukum positif yang penulis maksudkan adalah hukum perdata
Indonesia, yang mengatur tentang masalah perkawinan, keluarga, dan waris.

Untuk menganalisis permasalahan tersebut penulis menggunakan pendekatan
yuridis-normatif. Sebagai sumber primernya adalah UU Perkawinan dan Kompilas
Hukum Islam, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, sedangkan sumber
sekundernya adalah kitab-kitab maupun buku-buku ilmiah yang membahas mengenai
kloning. Dalam melakukan analis penyusun berusaha mengambil makna yang
terkandung dalam pasal-pasal dan ayat —ayat yang berkaitan dengan masalah status
anak hasil kloning beserta hak warisnya.

Adapun kesimpulan dari analisis yang penyusun lakukan adalah bahwa anak
hasil kloning apabila menggunakan DNA suami dianggap anak sah oleh kedua
hukum tersebut. Sedangkan pada kloning yang menggunakan DNA donor, dalam
hukum perdata dianggap sebagai anak sah melalui pengakuan dan anak zina apabila
tanpa izin dari suami, akan tetapi dalam hukum Islam dianggap sebagai anak zina.
Namun apabila proses kloning dengan cara surrogate mother dianggap sebagai anak
angkat dalam hukum perdata dan anak susuan dalam hukum Islam.
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TRANSLITERASI ARAB-Z ATIN

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Kependidikan dan Kebudayaan RI (Nomor 138 Tahun 1987 dan Nomor

0543 b/ u/ 1987).
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2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

- ditulis l muta addidah

i | ditulis | rabband
D] i

!

3. Ta’ Marbuttah di akhir kata

a. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun, maka ditulis (h):

1S T ditulis | hikmah
| A
L ditulis | Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
“dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya) '

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al™ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.
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L ol S Ditulis Karamah al-auliya’ _}
,,,,,, SR ) e e R L s g e S i i
c. Bila ta' marbuttah hidup atau dengan harakat, fatah, kasrah dan dammah
ditulis (4):
il 35 dils. | ~ Zakat al-firi

4. Vokal Pendek

Vokal pendek atau vokal tunggal dalam bahasa Arab lamangnya berupa tanda

atau harakat. Contoh:

5. Vokal Panjang

fatah ditulis a |
 kasrah |  ditulis | i
Dammah ditulis u
o RN GG SRR N N SR

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, maka

ditulis berupa huruf dan tanda. Contoh:

1. | Fatah + alif
Ldal

2. | fatah + ya’ mati

|
|
z
| (g

£S5

SR |

6. Vokal Rangkap

3. | kasrah + yd’ mati

4. .| Dammah + wawu mati

Ditulis
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Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
""" Ditulis
Ditulis

a (dengan gans di atas)
JSahiliyah

a (dengan garts di atas) .
Tansa
Karim

0 ( df:n“ézi_r; garis di bawah)
Furad

i (dcﬁéén garié di atas)

l
1

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berup1 gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:



[ 1. [ fathah + y&* mati ditulis ai
. ditulis hainakum
2. | fathah + wAwu mati ditulis au
‘ J s ditulis gaul
7. Hamzah

Sebagimana dinyatakan di depan, hamzah ditiansliterasikan dengan apostrof,

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata,

namun apabila terletak di awai kata, maka hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh:

F » ['_.Jﬁ ditulis a’antum

‘ N g Qh’_‘;’im,_ BRIy ] (11N " ‘dit'jl-}ig‘ TH= VIR )] P S ki Il :;(:!J(;}" e

l' ' f € UJ ditulis | la'insyakartum
L

8. Kata Sandang Alif + Lam

a. Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyyah disesuaikan

transliterasinya dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula

dengan bunyinya. Biladiikuti oleh huruf syamsiyah maupun qomariyah,

maka kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda (-). Contoh:

of &

i)

ditulis

ditulis

al-Our’an

J

b. Kata sandang yang ditkuti huruf svamsiyyah ditulis sesuai dengan bunyinya

yaitu huruf [/ (el)nya diganti huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang. Contoh:
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L s e T

Ll ~ ditulis ~ as-Sama’

9. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

asy-Syamsy

S ——

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penyusunannya denpan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf” Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penyusunan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinva. Contoh:

23N s Ditulis Zawi al-furid

i pl Ditalis ~Ahl as-Sunah

Bagi mereka yang menginginkan kafasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam menganjurkan pernikahan, karena merupakan jalan yang paling sehat
dan tepat untuk menyalurkan kebutuhan biologis (insting seks). Pemnikahan juga
merupakan sarana yang ideal untuk memperoleh keturunanan, dimana suami isteri
mendidik, serta membesarkannya dengan kasih sayang, kemuliaan, perlindungan

serta kebesaran jiwa. Hal ini didasarkan pada firman Allah SWT :

OV Ay 83 g0 oS Jar g e pSCud Lt 931 @SSl oo oS3 Gl OF T e g

lbbﬁq‘s}ﬂ R FOLNY

Twuannya ialah agar keturunan itu mampu mengemban tanggung jawab untuk
selanjutnya berjuang guna memajukan dan meningkatkan keturunannya.”

Tujuan perkawinan menurut Islam bukanlah semata-mata menyalurkan nafsu

belaka, akan tetapi lebih ditekankan pada upaya untuk membentuk keluarga bahagia

dan sejahtera, kekal berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa seperti yang tertuang dalam

Undang Undang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan.’

' Ar-Ram (30): 21,

? AS-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 9 alih bahasa oleh : Moh. Nabhan Husein {(Bandung: Al-
Ma’arif, 1987), him. 87.

3 PN.H. Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata Indonesic { Jakarta: Djambatan, 1999),

hlm 37. Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.



Dengan adanya perkawinan yang sah, maka dapat dipahami bahwa pada
dasarnya kehadiran anak diperoleh dari kehamilan sang isteri sebagai hasil hubungan
dengan suaminya, bukan dari hasil hubungan zina dengan orang lain. Maka status
anak adalah jelas, anak kandung sah, dan memiliki hak dari orang tua yang memilikt
perkawinan sah. Oleh sebab itu Islam melarang keras menghubungkan nasab yang

tidak semestinya, sebagaimana firman Allah :

oS gey piltd oSt P el 1 golad | O diliie Jadgh @l on g
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Di dalam Islam terdapat bermacam status dari para anak, sesuai dengan
sumber asal anak itu sendiri. Sumber asal itulah yang akan menentukan status anak,
karena setiap keadaan menentukan kedudukannya, membawa sifatnya sendiri dan
memberi haknya.® Anak hendaknya disertai nama bapaknya untuk menunjukkan
keturunan dan asal usulnya.®

Namun dewasa ini telah lahir teknologi di bidang rekayasa genetika yang
mampu menggandakan organisme dengan pembiakan buatan. Teknik penduplikasian
organisme ini terkenal dengan sebutan kloning.” Kloning merupakan salah satu

bidang teknik yang mencoba menciptakan makhluk yang hampir sama secara genetis

* Al-Abhzab (33): 5.

* Fuad Mohd Fakhruddin, Masalah Anak dalam Islam (Anak Kandung, Anak Tiri, Anak
Angkat, dan Anak Zina)} {Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1991), him. 24.

S Zakariva Ahmad Al Barry, Hukum-hukum Anak detam fslam, terjemahan: Chadidjah
Nasution (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him. 13.

7 Tarmizi Taher, Medical Ethics (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 65-66.



dengan sebuah organisme dengan menggantikan inti sel telur yang sebelum terbuahi
dengan inti sel tubuh dari organisme tersebut tanpa adanya kegiatan seksual.®

Kekhawatiran terhadap rekayasa kloning sangat meresahkan dunia karena
cz;ra ini tak lagi memerlukan sperma kaum pria. Yang dibutuhkan hanya rahim \IJvanita
untuk membesarkan janin hasil cangkokan genetika. Dengan kata lain, kloning yang
diterapkan pada manusia akan mengakibatkan masyarakat tanpa ayah sejati. Dapat
juga dikatakan bahwasanya kaum hawa dapat memperoleh keturunan tanpa
membutuhkan pria, kecuali hanya dijadikan sebagai alat pelampiasan hawa nafsu saja.
Karena anak yang dihasilkan dari proses pembiakan kloning ini tidak memerlukan
adanya proses seksual antara pria dan wanita.

Secara sederhana dapat disebutkan bahwa bayi “klon” dibuat dengan
mempersiapkan sel telur yang sudah diambil intinya kemudian digabungkan dengan
sel donor yang merupakan sel dewasa dari suatu organ tubuh. Hasil gabungan
tersebut kemudian ditanamkan ke dalam rahim dan dibiarkan berkembang dalam
St hingga lahir.’

Temuan-temuan di atas telah mengundang pro dan kontra, karena
mengakibatkan rusaknya nasab antara anak dengan orang tua. Tulisan ini tidak akan
membahas mengenai yang pro dan kontra tetapi akan menekankan pada status hukum

anak ha.sil kloning dan segala akibat yang mengikutinya. Status hukum yang di

* Qosim Nursheha Dzulhadi, “Kloning sebuah Tinjauan Sejarah dan Hukum.”
http/www. WASPADAONLINE/28 April 2004.

? Saleh Partaonan Daulay dan Martua Siregar, Kloning dalam Perspektif Islam (Mencari
Formulasi ldeal Relasi Sains dan Agama) (Bandung: Teraju, 2005), him. 42,



maksud disini adalah status hukum Islam dan status hukum positif. Status hukum
Islam yang dimaksud adalah penyususnan hukum yang didasarkan pada kaidah-
kaidah syariat Islam yang bersumber pada syariat Islam. Sumber-sumber tersebut
adalah Al-Quran, Al-Hadis, dan Jjtihad.'” Sedangkan hukum positif yang dimaksud
adalah hukum perdata Indonesia yang berkaitan dengan hukum keluarga dan hukum
waris. |

Walaupun di Indonesia status dan kedudukan anak hasil kloning belum diatur
secara tegas. Namun, secara umum stafus anak diatur dalam Undang-Undang No.1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, pasal 42 yang berbunyi : Anak sah adalah anak
yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat perkawinan yang sah.'’ Adapun status dan
kedudukan anak secara umum juga dapat ditemukan dalam Pasal 250 sampai pasal
255, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Pasal-pasal tersebut dapat dijadikan
nyukan dalam menentukan status dan kedudukan anak hasil kloning dalam bab
selanjutnya.

Iptek memang memberikan harapan, namun juga sering menjebak kita dalam

situasi dilematis. Penemuan kloning manusia merupakan salah satu bukti bahwa al-

1 penggolongan kedalam ketiga sumber ini, khususnya sumber ijtihad hanya merupakan
upaya umat Islam untuk mensistematisir dan memben kemudahan dalam pengkajian tentang hukum
Islam. Dalam teori hukum klasik, sumber hukum Isiam itu digolongkan ke dalam al-Quran, Sunnah,
Ijma’, dan Qiyas, seperti yang dikembangkan oleh empat mahzab dalam figh Islam (Sunni). Dengan
perbedaan dalam memberi prioritas antara qiyas daripada ijma’, Syafi’i misalnya mendahulukan qiyas
daripada ijma’. Uraian lebih lanjut dalpat dilihat dalamAhmad Hasan, The Early Development of
Islamic Juriprudence, terjemahan Agah Garnadi, Pintu ijtihad sebelum Tertutup (bandung: Pustaka
Imani, 1905), him. 35-53. Dalam Abdul Ghofur Anshori, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia
(Yogyakarta: Ekonisia, Fakultas UII, 2005}, him.6.

' PN.H. Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1999),
him. 172.



Qur’an dan al-Hadis sebagai sumber hukum Islam perlu di interpretasi ulang agar
mampu memberikan respon terhadap masalah yang dihadapi umat dewasa ini.
Demikian halnya dengan hukum yang ada di Indonesia, harus segera dirumuskan agar
terdapat aturan yang jelas ketetapan hukumnya.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penyusun mencoba membahas
serta mengkaji lebih jauh mengenai masalah kloning manusia menurut hukum Islam
dan hukum positif.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian pada Iatar belakang masalah di atas, maka imtuk fnencapai
pembahasan yang spesifik dan terarah, penyusun memformulasikan dalam rumusan
masalah sebagai berikut:

}. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum perdata Indonesia

terhadap kloning manusia?

2. Bagaimana kedudukan hukum anak hasil kloning dalam pandangan

hukum Islam dan hukum perdata Indonesia ?

3. Bagaimana status hukum anak hasil kloning manusia menurut hukum

Islam dan hukum perdata Indonesia ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penyusun menulis skripsi int adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan mengenai kloning manusia dalam pandangan hukum

Islam dan hukum positif.



Dengan tujuan di atas, diharapkan penulisan ini mempunyai kegunaan sebagai

berikut:

1. Memberikan sumbangan pemikiran fentang pandangan hukum Islam dan
hukum positif dalam kasus kloning manusia.

2. Memperluas cakrawala ilmiah bagi wacana hukum yang berkaitan dengan
masalah kloning.

3. Guna menjelaskan tentang dampak atau manfaat dari adanya kloning manusia.

D. Telaah Pustaka

Sejak diumumkan keberhasilan teknik kloning, diskursus yang membahas
masalah tersebut tidak haunya terjadi di kalangan ilmuwan saja. Masalah kloning
tampaknya menyentuh wilayah agama, etika, moral dan hukum. Sehingga banyak
karya tulis baik dalam bentuk buku atapun makalah dalam seminar-seminar yang di
hasilkan dalam membahas masalah kloning. Akan tetapi karya tulis yang membahas

kloning manusia mepurut Hukum Islam dan Hukum Perdata Indonesia, sejauh
pengamatan kami belum ada. Meskipun demikian telah ada karya tulis yang
membahas Kloning manusia dalam perspektif hukum Islam secara tersendiri, seperti
buku karya, Saleh Partaonan Daulay dan Maratua Siregar dalam bukunya Kloning
Dalam Perspektif Islam (Mencari Formulasi Ideal Relasi Sains dan Agama),'?

mengutip pendapat Abdul Qadiin Zallum yang menyatakan bahwa kloning terhadap

2 Saleh Partaonan Daulay dan Maratua Siregar, Kloning dalam Perspektfi Islam, Mencari
Formulasi Ideal Relasi Sains don Agama (Bandung: Teraju, 2005), him. 95.



manusia haram, karena menurutnya praktik kloning bertentangan dengan naluri
hukum Islam yang selalu mendahulukan kemaslahatan umat manusia. Hal ini
disebabkan anak-anak proses kloning dihasilkan melalui cara yang tidak alami.
Padahal cara alami adalah yang ditetapkan oleh syariat sebagai sunatullah untuk
menghasilkan anak dan keturunan.

M. Quraish Shihab berpendapat bahwa dalam menghukumi kloning harus
disandarkan pada dampak kloning tersebut. Apakah kloning ini menjadikan manusia
bertambah dekat dengan Allah atau membuat manusia menjadi budak teknologi.
Namun secara garis besamya ia menegaskan bahwa kloning manusia itu mubah.
Kemudian kita dianjurkan tidak tergesa-gesa mengharamkannya atau melarangnya.”

Munawar Ahmad Anes, memandang bahwa proses yang sesungguhnya terjadi
dalam kloning manusia adalah dehumanisasi. Ia menilai proses kloning manusia tidak
bisa diterima . Dengan merujuk pada uraian penciptan manusia yang diterangkan
didalamnya, seluruh siklus hidup manusia sejak penciptaan hingga kematian, adalah
tindakan Illahi (divine act). Tubuh manusia sebenarnya adalah wadah milik Tuhan
bagi ruh yang milik Tuhan. Dengan demikian setiap replikasi adalah tindakan yang
sia-sia belaka."

Mengenai pengembangan bioteknologi, di Indonesia sebenamya belum

terdapat petunjuk-petunjuk khusus untuk dijadikan sebagai kode etik para peneliti

M. Qunaish Shihab, Famwa-fatwa Seputar Wawasan Agama (Bandung: Mizan, 2001), him.
67-71.

" Munawwar Ahmad Anes, Islam dan Masa Depan Biologis Umat Manusia: Etika,Gender,
Teknologi,terj. Rahmani Astuti (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 37,



dalam rangka penelitiannya. Namun status hukom anak hasil kloning selanjutnya
dapat dirujuk dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, yang memuat status dan
kedudukan anak secara umumnya.

Terdapat dua karya skripsi yang membahas mengenai kloning di lingkungan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Masing-masing karya tersebut adalah
skripsi M. Faisal berjudul * Dimensi Etis Kloning (Telaah Filafat Moral )*'* Skripsi
ini membahas kloning ditinjau dari perspektif etka dan moral. Dijelaskan
bahwasannya penilaian dalam teknologi kloning manusia berdasarkan tujuan dan
akibat yang ditimbulkan dalam pandangan paham teleologi. Jadi, jika tujuan untuk
menolong pasangan suami istri yang tidak dapat mempunyai keturunan secara alami,
maka secara etis boleh atau tidak masalah, karena tujuannya baik. Tetapi jika tujuan
secara etis untuk tindak kejahatan tidak boleh dilakukan.

Selanjutnya, skripsi Ambar W “ Kloning Manusia dalam Perspektif Bioetika
dan Syari’ah Islam”. '® Dalam skripsi ini menjelaskan perdebatan aspek etika
teknologi kedokteran dalam hal ini kloning embrio manusia berada pada kawasan
ctika normatif (normative ethics), Maksudnya walaupun secara medis kloning ini
~ dibenarkan untuk memberikan jalan keluar pasangan yang tidak dapat menghasilkan
keturunan secara reproduksi alami, namun dalam syari’ah Islam tetap tidak

dibenarkan karena anak hasil kloning merusak nasab.

¥ Muhammad Faisal, Dimensi Etis Kloning, Telaah Filsafat Moral”, Skripsi [AIN Negeri Sunan
Kalijaga, Fakultas Ushuluddin, Yogyakarta (2000).

16 Ambar Walkito, “Kloning Manusia dalam Perspektif Bioetika dan Syariah Islam™, Skripsi
. 1ATN Negeri Sunan Kalijaga , Fakultas Tarbiyah, Yogyakarta, (2000).



Berdasarkan hasil telaah pustaka yang telah penyusun lakukan belom pernah
ditemukan karya ilmiah yang membahas dan meneliti tentang klonmg manusia
menurut perspektif Hukum Islam dan Hukum positif.

E.Kerangka Teoretik

Islam adalah rahmat yang diberikan Allah bagi seluruh alam. Untuk maksud
itu Allah telah meletakkan syari’at hukum Islam, hukum yang mampu memenuhi
kebutuhan manusia sepanjang zaman. Syanat Islam yang dilandasi kedua sﬁmbcmya
yaitu al-Quran dan as-Sunnah bertujuan untuk membawa umatnya kepada kebaikan
di dunia dan akherat. Didalamnya terdapat semua bentuk tata aturan kehidupan séﬁap
manusia. Aturan yang sangat banyak tersebul salah satunya adalah proses penciptaan
manusia yang berkaitan dengan asal usul keturunan dari generasi sebelumnya.

Berkaitan dengan penciptaan manusia, al-Quran inenyatakan bahwa manusia
diciptakan sebagai makhluk paling sempuma diantara seluruh makhluk yang ada di

alam semesta. Hal itu secara tegas dinyatakan Allah SWT dalam firmannya:

Ve sl g | J O ¥ 1 Ll B

Kesempurnaan penciptaan manusia sebagaimana dinyatakan dalam ayat
tersebut dapat ditinjau dari berbagai aspek. Dari aspek fisik manusia dﬂ)em rupa
dan anggota badan yang lengkap sehingga dapat melaksanakan aktivitas di muka
bumi. Sedangkan aspek intelektual, manusia dianugerahi akal untuk dapat

membedakan yang benar dan salah.

7 AL-Tin (95): 4.
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Sedangkan mengenai proses penciptaan manusia , al-Quran membagi dalam
empat kategori. Kategori pertama adalah penciptaan manusia tanpa ayah dan ibu
(creation ex nihillo), yaitu Adam As. Kategori kedua adalah penciptaan manusia dari
seorang “ayah” tanpa ibu, yaitu Hawa. Sedangkan kategori ketiga adalah penciptaan

manusia dari seorang ibu tanpa ayah, yaitu Isa Al-Masih. Dan kategori keempat
| adalah penciptaan manusia biasa melalui perkawinan sepasang suami isteri, yaitu
manusia pada umumnya.

Kategori pertama sampai ketiga dianggap merupakan hak mutlak Allﬁh. SWT,
sehingga tidak dapat dipersoalkan secara teologis. Yang dapat dijadikan wacana

teologis adalah kategori keempat, ketiga manusia secara aktif mengambil peranan
didalamnya. Sebagai langkah awal, perlu ditelusuri pandangan al-Quran tentang
proses penciptaan manusia berdasarkan kategori keempat tersebut. Melalui
pémdangan ini, kemudian ditentukan aspek teologis proses penciptaan manusia
melalui mekanisme kloning.

Secara distributif Allah menjelaskan bahan dasar penciptaan manusia dalam

beberapa ayat yang tersebar di beberapa surat. Di antara ayat-ayat tersebut adalah:
I8 e wenic ” TP T
L;’.E\.M “h"d“sb ‘ﬂu;.l.h g}’:})‘db'dai_,
Selanjutnya, Al-Quran juga menjelaskan bahwa penciptaan qmnusia

dilakukan melalui beberapa tahap. Hal ini sejalan dengan keterangan Allah dalam

firman Nya:

# An-Najm (53): 45-46.
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proses penciptaan manusia berdasarkan kategori keempat tersebut. Melalui
pandangan ini, kemudian ditentukan aspek teologis proses penciptaan manusia
melalui mekanisme kloning.

Secara distributrf Allah menjelaskan bahan dasar penciptaan manusia dalam

beberapa ayat yang tersebar di beberapa surat. Di antara ayat-ayat tersebut adalah:
18 TR - 2 { wl . .
S Adds . 25 Y1 ST cpr g 1l it
Selanjutnya, Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa penciptaan manusia

dilakukan melalui beberapa tahap. Hal ini sejalan dengan keterangan Allah dalam

firman Nya:

P Ay el ez R @0 sl e G L GISLE DL sl
Adapun mengenai tahap-tahap penciptaan manusia tersebut, Allah berfirman

dalam beberapa ayat berikut
dile ? hfmdo ? P o éﬁbﬁ@.wiwgﬂ) J ’.'.S ot uai.;h't&m
Furr Jort 41 sliile plo W1 3 JB g ST o Al g ABM2 dhias o 6
Jayh b g o Pg';.') de o4 _‘.S.'.oj r.f.uaf tgphd ¢ Nib FS’J;'
Oyt sl e W5t 38 Buala o Vs Gyt oo dmy P.lwmrdl

20 : - -

AT ST o el gy

¥ An-Najm (53); 45-46.
¥ Ath-Thariq (86): 5-7.

2 Al-Hajj (22): 5.



Beberapa ayat yang disebutkan di atas menjelaskan secara gamblang bahwa
bahan dasar penciptaan manusia adalah air mani yang keluar dari tulang sulbi dan
tulang dada. Dalam ilmu biologi, air mani tersebut terdiri dari dua unsur, yaitu sel
sperma (dari seorang ltelakiy dan ovum (dart seorang perempuan). Penciptaan manusia
akan mungkin terjadi bila mana sel sperma dan sel telur (ovum) tersebut menyatu di
dalam rahim seorang perempuan.’’

Di dalam hukum positif Indonesia anak hasil kloning belum diatur secara jelas.
Akan tetapi status dan kedudukan anak dalam suatu keluarga dapat ditemukan dalam
Pasal 42, Undang-Undang Perkawinan No.l Tahun 1974 yang berbunyi : Anak sah
adalah anak yang dilahirkan dalam atau sebagai akibat perkawinan yang sah.** Akan
tetapt status anak dapat menjadi tidak sah karena berbagai hal. Dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata Pasal 250 sampai Pasal 2552, batalnya status anak menjadi
anak tidak sah apabila :

Pasal 250 : Tiap-tiap anak yang dilahirkan atau ditumbubkan sepamjang
perkawinan, memperoleh si suami sebagai bapaknya. Sebagai
akibatnya kepada suami diberi hak penyangkalan anak sah.

Pasal 251: seorang anak yang dilahirkan sebelum 180 hari terhitung sejak
tanggal perkawinan, maka si suami boleh menyangkal anak
tersebut, tetapi penyangkalan ini tidak boleh dilakukan dalam hatl :

a. Si suami telah mengetahui bahwa pada saat perkawinan, si isteri
sudah hamil

™ Qaleh Partaonan Daulay dan Maratua Siregar, Kloning dalam Perspektfi Islam, Mencari
Formidasi deal Relasi Sains dan Agama (Bandung: Teraju, 2005), him. 78.

- ZPN.H. Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1999),
him. 172,

B R Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta: Pradnya
Pramita, 2003), him 62-62.
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Permasalahan hukum perdata yang akan timbul dalam status anak hasil
kolning bergantung pada darimana DNA itu berasal. Sedangkan hubungan status
anak dengan orang tua biologis, atau surrogate mother bergantung pada kondisi,
dimana hal ini akan kita bahas dalam bab selanjutnya dengan merujuk pada Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata di atas.

Deng:;n demikian, walaupun secara eksplisit dalam hukum Islam mencegah
terjadinya kloning manusia, karena dikhawatirkan akan merusak nasab, ketika tampak
bahayanya dan banyak kerusakan-kerusakan yang ditimbulkannya, maka
menghindari mafsadah lebih utama daripada menarik kemaslahatan. Sebagaimana

yang disebutkan dalamn kaidah :
2 rlall Ll e pade i

F. Metode Penelitian
Suatu karya atau hasil pemikiran dapat dianggap sebagai karya ilmiah, apabila
sebuah karya tersebut bersifat obyektif, metodik, sistematik. Oleh karena pembahasan
hasil penelitian ini merupakan karya ilmiah yang hasilnya harqs . dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik, maka dalam penyusunannya dipergunakan
beberapa metode antara lain :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu

menjadikan bahan pustaka sebagai alat dasar utama, beberapa buku

2 Asjmuni A. Rahman, Qaidah-gaidah Figh, cet. Ke-1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 29.
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yang diperoleh dan perpustakaan, kitab-kitab, majalah-majalah,
tulisan-tulisan lain yang berhubungan dengan masalah yang sedang
dibahas.?® Karena penelitian pusataka maka penulis mengumpulkan
sumber bacaan dari berbagai tempat, media, dan internet.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan menyusun data, selanjutnya diinterpretasikan, lalu
| dari data tersebut diambil kesimpulan.?® Setelah data terkumpul
dideskripsikan seputar masalah kloning manusia secara umum.
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan pada pokok masalah
tentang kloning manusia dalam sudut pandang hukum Islam dan
hx;kum positif. Kemudian diakhiri analisis dimaksudkan akan
mémben"kan gambaran secara jelas, sistematis, dan akurat mengenai
kloning manusia dalam tinjauan hukum Islam dan hukum positif.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi i adalah:
pendekatan  yuridis. Pendekatan ini dipergunakan dengan
pertimbangan bahwa titik tolak penelitian ini adalah analisa terhadap

kloning manusia menurut tinjavan hukum Islam dan hukum positif.

B Saifuddin Azwar, Dasar dan Tehnik Research (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 23.

* Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitan llmiah, Dasar Metode Tehnik (Bandung: Transito,
1990), him. 139.
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4. Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian ini, maka data yang dibutuhkan

dikumpulkan dengan cara menelusuri buku-buku maupun hasil

penelitian yang memiliki kesesuaian dengan pokok masalah. Sumber
data primer lebih diutamakan, yaitu bahan yang berkaitan dengan
kloning manusia serta hukum-hukum yang mengatur tentang hal
tersebut. Adapun data sekunder yaitu buku-buku ilmiah yang
mendukung terhadap permasalahan tersebut.

5. Anahsis Data

Dalam menganalisis data yang telah diperoleh untuk mendapatkan

suatu kesimpulan, maka penulis menggabungkan metode:

1. Metode induktif, yaitu: metode berfikir dengan membawa data
yang bersifat khusus yang mempunyai kesamaan, lalu
diinduksikan menjadi kesimpulan yang bersifat umum, 27 vaitu
ketentuan hukum Islam dan hukum positif terhadap kloning
manusia.

2. Metode deduktif, yaitu: metode berfikir dengan menerangkan
beberapa data yang bersifat umum schingga dapat memberikan

ketegasan bahwa dalam yang umum itu terdapat yang khusus, yang

T Moh. Nazir, Metode Penelitian ( Jakarta : Ghalia Indonesia, 1994), hlm. 197.
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berupa ketentuan dalam hukum Islam dan penjelasan hukum
positif terhadap status hukum anak hasil kloning.

3. Metode komparatif yaitu: membandingkan antara kedua data dan
kenyataan yang terjadi dengan tolak ukur (kriteria standar) yang
dimaksud, setelah membandingkan kedua data tersebut.”®

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini penulis membagi ke dalam beberapa bab, antara
lain : bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang maslah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan para pembaca kepada substansi
peunelitian ini. . Kemudian bab kedua mendiskripsikan pengertian, sejarah dan
perkembangan genetika, proses kloning manusia, serta tujuan adanya kloning
manusia. Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran umum tentang kloning
manusia, untuk mebangun kerangka berpikir awal sebagai tolak dalam memahami
bab selanjutnya. Lalu, bab ketiga menjelaskan tentang kloning manusia dalam hukum
Islam yang didalamnya meliputi pandangan al-Quran mengenai tahapan proses
penciptaan manusia. Dengan mengetahui proses kejadian manusia ini, maka akan
memperoleh gambaran yang jelas kloning manusia ini dalam perspektif hukum
Islam.Selain itu dalam bab ini juga terdapat pandangan hukum positif yang berlaku di

Indonesia terhadap kloning manusia ini.

2 Ibid.
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Selanjutnya pada bab keempat yaitu analisa tentang studi perbandingan
hukum Islam dan hukum positif yang di dalamnya terdapat analisa mengenai aspek
kepastian hukum Islam dan hukum positif mengenai anak hasil kloning. Sedangkan

bab kelima merupakan bab penutup, berisi kesimpulan dan saran..



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan analisis yang telah penyusun paparkan, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1.

Karena dalam praktek kloning membuat terjadinya kerusakan dalam hukum

keluarga lebih besar daripada mashlahatmya, maka Islam melarang adanya kloning

‘manusia untuk tujuan apapun, karena bertentangan dengan fitrah kejadian manusia

sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Selain itu status anak hasil
kloning hanya akan mengacaukan nasab dan bukum kewarisan yang ada. Begitu
pula dalam Hukum Perdata Indonesia, yang menganggap bahwa praktek kloning
bertentangan dengan tujuan dan cita-cita perkawman untuk membentuk keluarga
yang bahagia, sejahtera mawadah wa rahmah:.

Status hukum anak hasil kloning menurut hukum Islam maupun Hukum Perdata
Indonesia bergantung pada asal (DNA) inti sel. Jika inti sel berasal dari suami,
maka anak hasil kloning menurut kedua hukum tersebut dianggap sebagai anak sah,
yang mempunyai hak waris sama dengan anak sah dari proses alami. Apahila DNA
(inti sel) berasal dari donor, maka anak hasil kloning dianggap sebagai anak sah
melalui pengakuan yang memiliki hak waris sebagaimana anak sah menurut hukum

perdata, sedangkan menurut hukum Islam dianggap sebagai anak zina, dan tidak
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mempunyai hak waris dari bapaknya, hanya dapat dibubungkan nasab dari garis
ibunya begitu pula hak warisnya. Sedangkan jika proses kloning menggunakan
surrogate mother maka anak hasil kioning menurut hukem perdata dianggap
sebagai anak angkat, yang memiliki hak dan kewajiban sebagai anak kandung, serta
memiliki hak waris dari orang tua angkatoya. Namun dalam hukum Islam anak hasil
kioning yang menggunakan surrogate mother dinggap sebagai anak schagai anak
susuan, vang tidak mempunyai hubungan nasib dengan ibu susuannya. Hak waris

diperoleh hanya dan orang tua genetis,

B. SARAN

Dalam memandang persoalan kioning hendaknya menghindari sikap apriori dan
apologi yang berlebihan terhadap hukuwmnya, dengan jalan pendekatan realita sosial

maupun rasional keberhasilan kloning manusia sebatknya dipertimbangkan. .

2. Hendaknya lembaga agama, ormas Islam mengadakan penyninhan hukum tentang

kloning, agar masyarakat mempunyai kesadaran fingg, sebelum melakukan kloning
dengan melihat kemungkman yang akan terjadi. Dengan memberikan gambaran
tentang akibat yang akan terjadi pada suatu saat nanti supaya kehormatan dalam

keluarga terpelihara.
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3. Hendaknyva pribadi yang melaksanakan kloning ini memikirkan akibat hukum vang
akan terjadi terhadap anak yang dihasilkan serta dampak yang akan terjadi bagi
pelaku dan anak batk dari segi moral, etika, mental, dan kejiwaan.

4. Pasangan suami isteri yang tidak mempunyai keturunan sebaiknya memilih cara lain

pka mungkin terjadi untuk menghindari dampak buruk dikemudian hari.
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Dan di antara tanda-tanda kekuvasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenterain kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan
(memakai) rama bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih
adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui
bapak-bapak mereka, Maka (panggilah mereka sebagai)
saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu.* dan
tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf
padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja
oleh hatimu. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

*Maula-maula ialah seorang hambg sahaya yang sudah
dimerdekakan atau seorang yang Telah dijadikan anak
angkat, .seperti Salim anak angkat Huzaifah, dipanggil
maula Huzaifah. -

Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya .

Dan bahwasanya dialah yang menciptakan berpasang-
pasangan pria dan wanita.
Dari air mani, apabila dipancarkan.

Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia
diciptakan?

Dia diciptakan dari air yang dipancarkan,

Yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang
dada perempuan,

flai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang

kebangkitan  (dari  kubur), Maka (ketahuilah)

Sesungguhnya kami Telah menjadikan kamu dari tanah,




~1

10

40

40

42

44

10

| keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan

Kemudian dari setetes mani, Kempdian dari segumpal
darah, Kemudian dari segumpal daging yang Sempurna
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar kami jelaskan
kepada kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang
kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan,
Kemudian kami kelnarkan kamu sebagai bayi, Kemudian
(dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepada
kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan
(adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya
sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi
sesuatupun yang dahulunya Telah diketahuinya. dan kamu
lihat bumi Ini kering, Kemudian apabila Telah kami
tumnkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan
yang indah.

Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah.

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya* Allah menciptakan isterinya; dan dari pada

perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu saina lain**, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
Mengawasi kamu. '

*maksud dari padanya menurut Jumhur Mufassirin ialah
dari bagian tutuh (tulang rusuk) Adam a.s. berdasarkan
hadis riwayat Bukhari dan muslim. di samping itu ada pula
yang menafsirkan dari padanya ialah dari unsur ydng__{
serupa yakni tanall yang dari padanya Adam as. |
diciptakan. i
|
l
|

**menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka
menanyakan sesuatu atau memintanya kepada orang lain
mereka mengucapkan nama Allah seperti :As aluka billah |
artinya saya bertanya atau meminta kepadamu dengan l
nama Allah. |
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)

14

1
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: |
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah 1
di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak |
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan |
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau
dan  mensucikan  Engkau?"  Tubhan  berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui." [

Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari
padanya dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia
merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia
merasa berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada
Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika
Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami
termasuk orang-orang yang bersyukur",

|
i
i
Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah |
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari |
tanah, Kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" |
(seorang manusia), Maka jadilah Dia. !
Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan perkataan
yang bcnar, yang mcrcka berbantah-bantahan tentang
kebenarannya.

ungatlah), ketika malaikat  berkata: "Hai  Maryam,
seungguhnya Allah  menggembirakan kamu (dengan
kelahiran seorang putera yang diciptakan) dengan kalimat*
(yang datang) daripada-Nya, namanya Al masih Isa putcra
Maryain, seorany terkemuka di dunia dan di akhirat dan
termasuk orang-orang yang didckatkan (kepada Allah),

*Maksudnya: membenarkan kedatangan scorang nabi yany
diciptakan dengan kalimat kun (jadilah) tanpa bapak yaitu
nabi Isa a.s.

11
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19

85
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23

An-Nisa 1

Bila seorang wanita hamil, maka suaminya itu
mengingkari bahwa hamilnya itu bukan dari dia, maka
anaknya dihubungkan dengan ibunya. Kermudian !
berlakulah peraturan warisan, bahwa anak tersebut
mewarisi ibunya, dan ibunya mendapat waris daripada |
anaknya. ' ‘

|

Anak adalah hak ayah berdasrkan perkawinar, sedang
orang yang beizina haknya adalah batu
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